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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dikemukakan 

kesimpulan penelitian sebagai berikut:  

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada BKD Provinsi Gorontalo. Hal ini menunjukkan jika semakin baik 

motivasi kerja yang diterapkan oleh manajemen BKD Provinsi Gorontalo 

maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh 38,07% 

terhadap kinerja pegawai di BKD Provinsi Gorontalo. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada BKD Provinsi Gorontalo. Hal ini menunjukkan apabila disiplin kerja 

semakin meningkat, maka kinerja pegawai akan meningkat, begitu pula 

sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial disiplin kerja 

berpengaruh sebesar 48,72% terhadap kinerja pegawai BKD Provinsi 

Gorontalo. 

3. Bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif  

sebesar 68,2% terhadap Kinerja pegawai BKD Provinsi Gorontalo. Hal ini 

menunjukkan kondisi kinerja pegawai akan dipengaruhi oleh berbagai faktor  

dua diantaranya adalah  motivasi kerja dan disiplin kerja. 
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B. Saran 

Sesuai hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

saran peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pimpinan BKD Provinsi Gorontalo, diharapkan agar lebih memberikan 

kenyamanan kepada pegawai dalam melaksanakan pekerjaan , merasa nyaman 

dari resiko pekerjaan guna memberikan kesempatan untuk berprestasi 

sehingga motivasi kerja dapat meningkat, sehingga  pelayanan publik kepada 

pengguna dapat  menyeluruh dan lebih profesional. 

2. Bagi pemerintah kiranya dapat melakukan kegiatan-kegiatan diklat dan 

pelatihan untuk pegawai-pegawai yang melibatkan pegawai BKD Provinsi 

Gorontalo sehingga dapat meningkatkan kualitas diri dan profesional 

berkelanjutan. 

3.  Kepada pimpinan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Gorontalo dalam hal 

untuk meningkatkan kinerja pegawai diharapkan pimpinan  dapat memberikan 

pengarahan yang positif dalam setiap pekerjaan yang diberikan kepada para 

pegawai agar hasil pekerjaan dapat terlaksana secara optimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian 

dengan menambah variabel bebas seperti kepemimpinan, balas jasa atau gaji, 

disiplin kerja, budaya kerja dan lingkungan kerja. Hal ini dengan pertimbangan 

bahwa variabel tersebut dapat langsung mempengaruhi kinerja pegawai pada 

instansi dimana dia mengabdi. 
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